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Pentingnya Vaksinasi Pranikah
Cegah Permasalahan Kesehatan

Presiden Filipina Dikecam Setelah..
rakyat” yang bersejarah.

“Menggunakan sumber 
daya resmi, seperti helikop-
ter kepresidenan, untuk ak-

tivitas pribadi dan non-resmi 
umumnya dianggap sebagai 
penyalahgunaan kekuasaan 
atau penyalahgunaan sum-

ber daya pemerintah,” kata 
pengguna Facebook James 
Patrick Aristorenas dalam 
sebuah postingan pada Sab-

tu.
“Kami membayar un-

tuk penggunaan helikopter, 
bahan bakar dan keamanan, 

siapa tahu bahkan tiket untuk 
semua orang,” kata pengguna 
Facebook Arvine Concep-
cion.  mar

Heboh Mayat Hidup Lagi Setelah..
empat hari menggunakan 
ventilator.

“Saudara laki-laki saya di 
Patiala memberi tahu kami 
sekitar pukul 9 pagi pada Ka-
mis (11/1), tentang kematian 
kakek kami, dan dia mem-
bawanya ke Nising -jaralnya 
sekitar  100 km --dengan 
ambulans untuk upacara tera-
khirnya,” kata Balwan Singh, 
salah satu cucu Brar, kepada 
NDTV.

“Kami telah memberi 
tahu kerabat kami dan warga 

sekitar lainnya yang menge-
nalnya dan mereka sudah 
berkumpul untuk berduka 
atas kematiannya. Tenda telah 
didirikan dan makanan juga 
telah disiapkan untuk para 
pelayat. Kami juga punya kayu 
untuk kremasi.”

Namun, kejadian aneh 
diduga terjadi saat ambu-
lans sedang dalam perjalan-
an menuju Nising. Di dekat 
Dhand, sebuah desa di distrik 
Kaithal Haryana, mobil terse-
but menghantam jalan ber-

lubang. Setelah iotu, bebera-
pa saat kemudian,  saudara 
laki-laki Balwan, yang sedang 
menjaga jenazah kakeknya, 
melihat pria berusia 80 tahun 
itu menggerakkan tangannya. 
Dia pum segera memeriksa 
denyut nadinya dan, setelah 
merasakannya, memperin-
gatkan pengemudi untuk 
membawa mereka ke rumah 
sakit terdekat.

Dokter memastikan bah-
wa Darshan Singh Brar masih 
hidup dan merujuknya ke 

rumah sakit di Nising, kemu-
dian dia dibawa ke Rumah 
Sakit NP Rawal di Karnal. 
Kondisinya masih kritis, 
namun ia berjuang untuk 
hidupnya. 

“Sungguh keajaiban, kini 
kami berharap kakek saya 
segera pulih,” kata Balwan.

“Setiap orang yang ber-
kumpul untuk berduka atas 
kematiannya mengucapkan 
selamat kepada kami, dan 
kami meminta mereka untuk 
mendapatkan makanan yang 

telah kami atur. Ini adalah 
anugerah Tuhan bahwa dia 
sekarang bisa bernapas dan 
kami berharap dia akan men-
jadi lebih baik.”

Dokter yang merawat Brar 
di rumah sakit di Karnal tidak 
dapat memastikan bahwa dia 
sebelumnya telah mening-
gal, karena dia masih hidup 
ketika tiba di sana. Mereka 
mengatakan, meski kondis-
inya masih sangat serius, pria 
berusia 80 tahun itu kini bisa 
bernapas sendiri.  osm

Tragis, Gadis Cilik Ini Sempat..
Aning sendiri sempat 

mengungkapkan penyesalan-
nya telah menghabisi nyawa 
keponakannya sendiri. Pelaku 
mengungkapkannya saat jum-
pa pers di Mapolres Boltim, 
Jumat (19/1).

“Kita (saya) rasa penyesal-
an, rasa takut,” ujar pelaku.

“Dan rasa kasihan lanta-
ran ada lihat depe muka am-
per mo gila ada cari depe anak 
(rasa kasihan karena melihat 
wajah orang tua korban ham-
pir menjadi gila saat mencari 
anak mereka)” ungkapnya.

Peristiwa pembunuhan 
bermula saat pelaku melihat 
korban bersama ibunya be-
rada di rumah neneknya di 
Kecamatan Tutuyan, Boltim, 
Kamis (18/1) pukul 10.30 
Wita. Pelaku yang melihat 
perhiasan milik korban ke-
mudian merencanakan pem-
bunuhan.

“Kemudian pelaku pergi 

ke rumah neneknya. Sesam-
painya di sana pelaku meng-
ajak korban untuk pergi ke 
rumah pelaku. Saat korban di 
rumah pelaku, korban disu-
ruh untuk menunggu karena 
pelaku akan menitipkan anak 
pelaku kepada perempuan 
Wira Mamonto yang adalah 
tante pelaku,” ujar Sugeng ke-
pada wartawan, Jumat (19/1).

Setelah menitipkan anak-
nya, pelaku kembali ke rumah 
dan mengajak korban untuk 
mengambil sayur. Pelaku juga 
sudah membawa sebilah pisau 
untuk menjalankan aksinya.

“Sekitar pukul 11.00 Wita, 
pelaku bersama korban ber-
jalan kaki ke lorong baret, 
Desa Tutuyan III, Kecamatan 
Tutuyan, Kabupaten Boltim. 
Dengan membawah sebilah 
pisau, pelaku dan korban 
melewati jalan belakang,” 
jelasnya.

Saat di perjalanan, ko-

rban mengeluh capek se-
hingga meminta pelaku untuk 
menggendongnya. Pelaku 
pun menuruti permintaan 
korban dan membawanya ke 
lokasi tujuan demi melancar-
kan niat jahatnya.

“Kemudian pelaku meng-
gendong korban, setelah sam-
pai di tempat kejadian pelaku 
menurunkan korban dan 
mendorongnya sampai ter-
jatuh tertelungkup di tanah 
kemudian pelaku menindih 
korban dari atas sehingga ko-
rban sudah tidak bisa berger-
ak,” ungkapnya.

“Kemudian pelaku menu-
tup mulut korban dan meng-
gorok leher korban dari arah 
kiri dan kanan sehingga terpu-
tus. Dan pelaku menjatuhkan 
kepala korban ke dalam selo-
kan,” lanjut Sugeng.

Usai membunuh korban, 
pelaku berdiri dan mengambil 
perhiasan yang dikenakan ko-

rban di tubuhnya. Selanjutnya 
pelaku mendorong badan 
korban ke selokan.

“Setelah itu pelaku berdiri 
dan mengambil perhiasan 
korban berupa, satu buah 
kalung, satu buah gelang, dan 
dua buah cincin. Setelah per-
hiasan emas diambil pelaku 
mendorong badan korban 
sehingga terjatuh ke dalam 
selokan,” ungkapnya.

Pelaku kemudian mem-
buang pisau yang digunakan 
untuk membunuh korban 
lalu kembali ke rumahnya. Di 
rumah, pelaku bahkan sempat 
mandi dan salat. Sedangkan 
baju yang dikenakan diting-
galkan di atas mesin cuci.

“Pisau pelaku dibuang di 
tempat yang tidak jauh dari 
TKP, pelaku langsung pulang 
mandi dan salat mengikuti 
jalan belakang. Dan baju yang 
digunakan pelaku diletakkan 
di atas mesin cuci,” terang 

Sugeng.
Selanjutnya pelaku menu-

ju ke rumah tantenya untuk 
menjemput anaknya yang 
masih balita. Pelaku kemudian 
pergi menjual perhiasan yang 
diambil dari korban.

“Pelaku pergi ke rumah 
tantenya untuk menjemput 
anak balitanya. Pelaku pergi 
bersama anaknya untuk men-
jual emas di Desa Tutuyan II, 
Kecamatan Tutuyan Kabu-
paten Boltim dengan meng-
gunakan bentor,” tandasnya.

Lebih lanjut, Sugeng men-
gatakan pembunuhan itu 
sudah direncanakan pelaku. 
Pembunuhan dilakukan agar 
aksinya merebut perhiasan 
korban berjalan lancar.

“Pembunuhan tersebut 
sudah direncanakan sebelum-
nya agar pelaku dapat meng-
ambil perhiasan emas milik 
korban tanpa diketahui orang 
lain,” kata Sugeng.  osm

Muhammadiyah Tetapkan 1 Ramadan pada..
hisab atau metode hisab haki-
ki hiasabul hilal. Sehingga hal 
ini perlu disampaikan agar 
tidak lagi menjadi diskusi atau 
polemik.

“Muhammadiyah tidak 
mendahukui karena tidak 
ada yang didahului. Dan se-
baliknya juga tidak ada yang 
kami tinggalkan,” ujar dia.

Haedar mengungkapkan, 
bahwa mungkin akan ada per-
bedaan dalam penetapan awal 
Ramadan. Namun, mungkin 

ada kesamaan Idul Fitri, dan 
Idul Adha.

Kendati, pihaknya tetap 
menekankan bahwa baik kesa-
maan maupun perbedaan 
tersebut seharusnya sudah 
menjadi hal yang biasa dalam 
beribadah. Ia mendorong 
umat Islam untuk menerima 
keragaman ini. “Karena me-
mang selama masih ada per-
bedaan di dalam Islam antar 
metode. Maka, akan selalu ada 
perbedaan dalam penentuan 

awal Ramadan, Idul Fitri dan 
Idul Adha,” tuturnya.

Muhammadiyah telah 
memberikan isyarat terbuka 
untuk mencapai kesepakatan 
dalam menyusun kalender 
global Islam yang bersifat in-
ternasional. Meskipun mem-
butuhkan waktu., namun, hal 
ini diharapkan dapat mencip-
takan kesepakatan yang lebih 
luas dan mengurangi perbe-
daan yang tidak perlu dalam 
penetapan awal Ramadan, 

Idul Fitri, dan Idul Adha.
Muhammadiyah telah 

menyampaikan solusi de-
ngan usulan kalender global 
internasional, yakni kalender 
islam unifi kasi. Namun, untuk 
mencapai tujuan tersebut, 
diperlukan waktu.

“Dan ini adalah utang umat 
Islam peradaban. Umat Islam 
ini kan dengan perintah iqro 
saja garus menjadi umat dan 
bangsa yang berpikir meng-
gunakan ilmu pengetahuan dan 

tehnologi sebaik mungkin dan 
tasional,” tuturnya.

Haedar tetap kembali 
mengimbagu baik ada kesa-
maan dan perbedaan maka 
tidak kalah pentingnya me-
maknai ibadah ramadan dan 
Idul Fitri ataupun Dzulhijah 
untuk melahirkan keislaman 
yang lebih baik. Namun, jika 
nanti berbeda maka itu tidak 
perlu ribut di media sosial 
karena justru membuat nilai 
ibadah berkurang.  han

pinjaman luar negeri sebesar 
Rp 929,93 triliun.

D a l a m  p e l a k s a n a a n 
utang, pemerintah mengaku 
mengedepankan pengadaan 
yang bersifat jangka menen-
gah panjang.

dengan denominasi valuta 
asing (valas) nilainya sebesar 
Rp 1.372,58 triliun, dengan 
komposisi SUN sebesar Rp 
1.034,08 triliun dan SBSN 
sebesar Rp 338,50 triliun.

Kemudian, nilai utang 

pemerintah yang berasal 
dari pinjaman sebesar Rp 
963,98 triliun, atau setara 
11,84 persen total utang 
pemerintah. Nilai itu terdiri 
dari pinjaman dalam negeri 
sebesar Rp 34,04 triliun dan 

Kementerian Keuangan 
(Kemenkeu) menyatakan, per 
akhir Dsember lalu, rata-rata 
tertimbang jatuh tempo utang 
pemerintah berada di kisaran 
8 tahun.

“Pemerintah melakukan 

pengelolaan utang secara 
cermat dan terukur lewat 
komposisi mata uang, suku 
bunga, serta jatuh tempo yang 
optimal,” tulis Kemenkeu, 
dalam dokumen APBN KiTa 
edisi Januari 2024.  mar

Utang Pemerintah Tembus Rp8.100 Triliun..SAMBUNGAN DARI HAL 1

JAKARTA (IM) - Me-
ngonsumsi  vitamin D 
ternyata memberikan ba-
nyak manfaat yang dapat 
dirasakan tubuh. Tidak 
hanya pada orang dewasa, 
vitamin D juga tidak kalah 
penting diberikan kepada 
anak-anak. Alhasil vitamin 
juga direkomendasikan 
oleh Ikatan Dokter Anak 
Indonesia (IDAI) dan 
American Academy of  
Pediatrics (AAP).

Faktanya, satu dari dua 
orang di Indonesia meng-
alami kekurangan vitamin 
D yang menjadikan imu-
nitasnnya menurun dan 
sering kali mudah sakit. 
Biasanya kondisi ini terjadi 
pada anak-anak, sehingga 
membuatnya sering sakit 
dan menganggu pertum-
buhannya.

“Pada anak-anak karena 
serin9g sakit maka per-
tumbuhannya kurang op-
timal, berat badannya juga 
seret. Nah sering banget nih 
pasien yang bolak balik sakit 
setiap bulan batuk pilek atau 
diare muntah, gampang 
infeksi. Aku screening kadar 
vitamin D nya, dan hasilnya 
kurang,” kata dr. Mesty 
Ariotedjo Sp.A, MPH se-
laku Dokter Spesialis Anak, 
dikutip dalam akun X mi-
liknya @mestyariotedjo, 
baru baru ini.

Lebih lanjut, setelah di-
berikan suplementasi vita min 
lalu dilakukan peme rik saan 
kembali ternyata pasien men-
galami perbaikan yang signifi -
kan. Sehingga menurut dr 
Mesty hal ini sejalan dengan 
rekomendasi IDAI dan AAP.

“IDAI dan AAP mengan-
jurkan bayi kurang dari satu 
tahun untuk mengonsumsi 
vitamin D dosis 400 IU/hari, 
dan pada anak diatas satu ta-
hun sampai dewasa termasuk 
kita, untuk mengonsumsi vi-
tamih D 600 IU per harinya,” 
ucap dr Mesty.

Menurut dr Mesty selain 
berhubungan dengan imu-
nitas, kurangnya vitamin D 
dapat meningkatkan risiko 
terjadinya penyakit autoimun, 
alergi, bahkan depresi. Oleh 
karena itu, konsumsi vitamin 
D untuk anak juga penting 
untuk diperhatikan.

Di sisi lain, IDAI juga 
me nyebut bahwa Vitamin D 
dapat diperoleh secara alami 
dari sinar matahari dan sum-
ber makanan. Jika mendapat 
paparan sinar matahari yang 
cukup, manusia juga perlu 
vitamin D dari makanan.

Kadar vitamin D yang 
cukup dalam tubuh dapat 
memelihara kesehatan tulang, 
meningkatkan ketahanan tu-
buh, dan menurunkan risiko 
penyakit autoimun dan kega-
nasan.  tom

Pentingnya Skrining Kadar 
Vitamin D pada Anak

Perempuan usia subur sebaiknya me-
me riksakan diri ke dokter untuk me-
mastikan mereka mendapatkan vaksi-
nasi sebelum hamil.

JAKARTA (IM) - Bagi 
pasangan yang akan menikah 
dan ingin memiliki momo-
ngan, menjalankan premarital 
check up (pemeriksaan kese-
hatan pranikah) dan vaksi nasi 
merupakan sebuah tindak-
an pencegahan yang wajib 
dila kukan untuk mencegah 
terjadinya permasalahan ke-
sehatan pada diri sendiri, pa-
sangan, maupun keturunan di 
masa depan. 

Oleh karena itu, menya-
dari pentingnya vaksinasi pra 
nikah, MSD Indonesia terus 
mengajak masyarakat untuk 
memahami pentingnya vak-
sinasi premarital dan melaku-
kan vaksinasi sedini mungkin.

Beberapa vaksin yang 
menjadi bagian dari persiap-
an pernikahan dan perenca-
naan kehamilan adalah Vak-
sin Human Papillomavirus 
(HPV) dan Vaksin Campak, 
Gondongan, dan Rubella 
(MMR). 

Dokter Penyakit Dalam 
Subspesialis atau Konsultan 
Alergi dan Imunologi Prof  
Iris Rengganis mengatakan 

salah satu penyakit yang dise-
babkan oleh HPV adalah 
kan ker serviks. 

HPV dapat ditularkan 
me lalui kontak seksual dan 
ke mungkinan penularan me-
ningkat seiring dengan adanya 
aktivitas seksual di usia dini, 
berganti-ganti pasangan sek-
sual, dan memiliki pasangan 
seksual berisiko tinggi.

Tidak hanya pada perem-
puan, sekitar 4 dari 10 ka-
sus kanker yang disebabkan 
oleh HPV terjadi pada pria. 
Sayangnya, saat ini, belum 
se mua orang di usia remaja 
me nerima dosis vaksin HPV 
sesuai anjuran. 

“Bahkan, di Amerika Seri-
kat (AS) hanya sekitar 48% 
re maja berusia 13 hingga 15 
tahun yang menerima do sis 
vaksin HPV yang dire ko-
men dasikan pada 2018. Se-
hingga penting bagi mereka 
yang akan menikah untuk 
mendapatkan vaksinasi HPV,” 
kata Iris, dikutip Minggu  
(21/1).

Sedangkan vaks inas i 
MMR sangat penting karena 

me nikah tentu tidak terlepas 
dari kehamilan. Selain melin-
dungi setiap perempuan, vak-
sin MMR membantu mence-
gah terjadinya sindrom ru-
bella kongenital pada bayi 
baru lahir.

Iris juga me ngatakan 
perempuan di usia reproduk-
si juga penting untuk se-
lalu mendapatkan vaksinasi, 
terlepas dari upaya untuk 
hamil ataupun tidak.

Perempuan usia subur 
sebaiknya memeriksakan diri 
ke dokter untuk memasti-
kan mereka mendapatkan 

vaksinasi sebelum hamil. 
Perempuan usia subur yang 
tidak hamil dan tidak me-
miliki bukti imunitas harus 
mendapatkan setidaknya satu 
dosis vaksin MMR. 

“Faktanya, sekitar 50% 
dari seluruh kehamilan tidak 
direncanakan,” katanya. 

Sementara itu, yang bisa 
mendapatkan vaksinasi MMR 
adalah ibu menyusui karena 
tidak mengganggu respons 
terhadap vaksin MMR, dan 
bayi tidak akan terpengaruh 
oleh vaksin melalui ASI. Ibu 
menyusui juga bisa mendapat-

kan vaksinasi HPV. Bagi ibu 
hamil, pemberian vaksinasi 
HPV dan MMR dapat di-
tunda terlebih dahulu hingga 
melahirkan.

“Oleh karena itu, vaksin 
HPV dan vaksin MMR pen-
ting untuk didapatkan oleh 
mereka yang akan memasuki 
jenjang pernikahan, karena 
manfaatnya yang dapat mem-
berikan perlindungan tidak 
hanya kepada calon mem-
pelai tapi juga pada calon 
keturunan agar tetap sehat 
dan berkualitas,” tutup Iris 
Rengganis.  tom

ASALTAU!

Satu Keluarga Tewas..
yang selamat itu anak dari 
salah satu korban,” kata 
Doni saat ditemuai di loka-
si kejadian, Minggu (21/1).

Adapun, tiga korban 
jiwa dalam peristiwa itu 
adalah S (80) selaku kepala 
keluarga, T (74) selaku 
istri S, dan D (35) selaku 
anak ketiga dari S dan T.   
Sementara korban luka-
luka yang selamat dalam 
kejadian itu adalah MF (9).

MF selamat karena 
dilindungi oleh D yang 
memeluknya. Meski sela-
mat, MF mengalami luka 
pada bagian wajah dan 
tangannya.

“A n a k n y a  d i b awa 
ke RSUD Tebet untuk 
pera watan. Keluarga saya 
yang meninggal dibawa ke 
RSCM untuk otopsi luar,” 
ujar Doni.

Terkait pemakaman S, 
T, dan D, Doni menga-
takan bahwa pihaknya 
masih merundingkan lo-
kasinya. Saat ini, ada dua 
tempat pemakaman umum 
(TPU) yang tengah diper-
timbangkan, yakni TPU 
Jati dan TPU Kober di 
Jakarta Selatan.

“Pemakaman masih 
belum tahu di mana,” kata 
Doni.

Berdasarkan peng-
amatan di lokasi kejadian, 
tembok yang roboh memi-
liki panjang sekitar 50 me-
ter. Tingginya sekitar tiga 
meter. Tembok itu roboh 
bukan ke arah SPBU, me-
lainkan ke arah luar, yakni 
ke jalanan permukiman.

Tembok diketahui ber-

bahan bata merah dan semen. 
Terdapat tulang besi di bebe-
rapa bagian dan tampak patah. 
Ketiga jenazah sudah dibawa 
ke RSCM pukul 14.26 WIB, 
sementara korban yang sela-
mat telah lebih dulu dibawa 
ke RSUD Tebet.

Informasi itu disampaikan 
di media sosial Instagram oleh 
akun resmi Dinas Gulkarmat 
Jakarta @humasjakfi re. Aki-
bat robohnya tembok itu, 
terdapat 3 orang meninggal 
dunia, yang mana mereka 
merupakan satu keluarga.

“Bangunan yang berada di 
Jalan Prof. DR. Soepomo No. 
47, Kel. Tebet Barat, Kec. Te-
bet, Jakarta Selatan dilaporkan 
rubuh. Menurut informasi, 
runtuhan bangunan menim-
bulkan korban,” tulis admin 
@humasjakfi re sebagaimana 
dilihat, Minggu (21/1).

Setidaknya, ada sekitar 
1 unit dan 5 personel Su-
din Gulkarmat Jaksel yang 
dikerahkan ke lokasi untuk 
melakukan evakuasi pada 
ketiga korban.

Proses evakuasi berlang-
sung dramatis mulai ber-
langsung pukul 12.05 WIB 
bekerja sama dengan petugas 
lainnya dari instansi terkait 
serta warga sekitar.

Adapun evakuasi penyela-
matan itu berlangsung selama 
satu jam. Terdapat empat 
korban yakni, satu laki-laki 
berusia 8 tahun berhasil di-
evakuasi menuju RSUD Tebet 
dengan kondisi selamat.

Sedangkan tiga orang lain-
nya, 2 perempuan dan 1 laki-
laki dinyatakan tutup usia atau 
meninggal dunia.  mar
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